L2 Saran

1. Karena penyakit int aapat ditularkan melahi tusukan nyamuk Anopheles

betina maka disarankan memakai repellen (cream, lotion, minyak sereh
dan lain-lain) untuk menghindari gigitan nyamuk yang aktif.

2. Infeksi dapat juga terjadi melalui transfusi darah sehingga dalam masalah
ini petugas yang akan melakukan tranfusi pada resepien supaya memeriksa
dengan teliti apakah darah yang akan ditranfusikan mengandung parasit
malaria atau tidak.

3. Mengingat dalam kelangsungan hidup nyamuk diperlukan air, maka

pembersihan genangan air, genangan sampah, rumput dan sebagainya,
akan dapat memutus siklus hidup nyamuk.

4. Karena dari spesies Anopheles ada yang ditemukan di semak-semak maka
pemberantasan juga akan efektif dengan pembersihan sarang nyamuk dan

pengasapan.
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